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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT 

Sukanda Djaya Bekasi baik secara parsial maupun simultan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif 

dengan pendekatan asosiatif. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling jenuh yaitu menggunakan sampel sebanyak 80 

responden dari seluruh populasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi 

linier, analisis koefisien korelasi, analisis koefisisen determinasi, uji hipotesis. Hasil penelitian kompensasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan secara parsial, ditunjukkan oleh persamaan regresi linier sederhana Y= 7.655 + 0,571 

X1. Hal ini dibuktikan dengan uji hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel (3.945 > 1.991) dan diperkuat oleh nilai ρ value < 

Sig.0,05 atau signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan secara 

parsial ditunjukkan oleh persamaan regresi linier sederhana Y= 6.197 + 0,537X. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesisi 

diperoleh nilai t hitung > t tabel (3.945 > 1.991) dan diperkuat oleh nilai ρ value < Sig.0,05 atau nilai signifikansi < 0,05 

(0,000 < 0,05). Hasil penelitian kompensasi dan Lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Sukanda Djaya Bekasi ditunjukkan oleh persamaan regresi regresi linear berganda Y = 4,435 + 0,304 X1 

+ 0,387 X2.. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis secara simultan diperoleh nilai Fhitung > F tabel (59,496 > 3.11) dan 

diperkuat oleh nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Hasil uji koefisien determinasi variabel kompensasi dan lingkungan 

kerja memberikan pengaruh sebesar 59,7% terhadap kinerja karyawan pada PT Sukanda Djaya Bekasi. Dengan demikian H0 

ditolak dan H3 diterima. Artinya terbukti terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara kompensasi (X1) dan 

lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). 

Kata Kunci : Kompensasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 

1. Pendahuluan 

PT Sukanda Djaya merupakan salah satu perusahaan distribusi makanan dan minuman terkemuka di Indonesia 

yang bergerak di bidang distribusi produk- produk makanan beku, minuman, produk dairy, dan berbagai bahan 

makanan lainnya. Perusahaan ini dikenal sebagai bagian dari Diamond Group dan memiliki jaringan distribusi 

yang luas, termasuk di wilayah Bekasi, yang menjadi salah satu pusat operasionalnya. Dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya yang berskala nasional, PT Sukanda Djaya memerlukan sistem manajemen yang efektif, terutama 

dalam pengelolaan sumber daya manusianya. Manajemen memiliki peran penting dalam mengatur seluruh sumber 

daya yang ada, termasuk manusia, agar tujuan perusahaan dapat tercapai secara efisien dan efektif. Salah satu 

aspek terpenting dalam manajemen perusahaan adalah manajemen sumber daya manusia (MSDM), karena 

karyawan merupakan elemen utama yang menentukan keberhasilan pelaksanaan strategi perusahaan. 

Salah satu faktor krusial dalam MSDM adalah pemberian kompensasi dan penciptaan lingkungan kerja yang 

kondusif. Kompensasi yang adil dan layak menjadi motivator utama bagi karyawan dalam meningkatkan 

kinerjanya. Berdasarkan observasi awal fenomena yang terjadi mengenai kompensasi adalah upah yang diberikan 

oleh PT Sukanda Djaya belum sesuai UMR. Di sisi lain, lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan mendukung 

secara psikologis maupun fisik juga turut berperan dalam menjaga semangat kerja dan produktivitas karyawan. 

Kedua faktor ini, jika dikelola dengan baik, dapat mendorong peningkatan kinerja karyawan secara signifikan. 

Namun, dalam praktiknya, masih banyak perusahaan yang menghadapi tantangan dalam menciptakan sistem 

kompensasi yang memadai serta membentuk lingkungan kerja yang ideal. Oleh karena itu, penting untuk 

melakukan penelitian terhadap pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, khususnya 
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di PT Sukanda Djaya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memahami sejauh mana 

faktor-faktor tersebut memengaruhi kinerja karyawan dan memberikan masukan bagi pengambilan keputusan 

dalam pengelolaan SDM perusahaan. 

  Tabel 1. Kompensasi Yang diterima Karyawan Tahun 2021 s/d 2023 
No Tahun Standar UMR Jabatan Standar Gaji Perusahan Gaji yang diterima 

 

 

1 

 

 

2021 

 

 

Rp. 4.782.000 

Manajer Rp. 7.130.000 Rp. 7.130.000 

Supervisor Rp. 5.500.000 Rp. 5.500.000 

Teknisi Rp. 5.250.000 Rp. 5.250.000 

Operator Rp. 4.890.000 Rp. 4.890.000 

Administrasi Rp. 4.790.000 Rp. 4.790.000 

Sales Rp. 4.782.000 Rp. 4.500.000 

Supir Rp. 4.782.000 Rp. 4.350.000 

 

 

 

1 

 

 

 

2022 

 

 

 

Rp. 4.816.000 

Manajer Rp. 8.188.000 Rp. 8.188.000 

Supervisor Rp. 6.200.000 Rp. 6.200.000 

Teknisi Rp. 5.535.000 Rp. 5.535.000 

Operator Rp. 4.816.000 Rp. 4.816.000 

Administrasi Rp. 4.816.000 Rp. 4.816.000 

Sales Rp. 4.816.000 Rp. 4. 650.000 

Supir Rp. 4.816.000 Rp. 4.650.000 

 

 

 

1 

 

 

 

2023 

 

 

 

Rp 5.158.000 

Manajer Rp. 8.769.000 Rp. 8.769.000 

Supervisor Rp. 6.900.000 Rp. 5.900.000 

Teknisi Rp. 5.450.000 Rp. 5.450.000 

Operator Rp. 5.158.000 Rp. 5.250.000 

Administrasi Rp. 5. 100.000 Rp. 5.158.000 

Sales Rp. 5.158.000 Rp. 4. 845.000 

Supir Rp. 5.158.000 Rp. 4.560.000 

Sumber : PT Sukanda Djaya 

Berdasarkan Tabel mengenai kompensasi yang diterima karyawan PT Sukanda Djaya pada tahun 2021 sampai 

dengan 2023, dapat diketahui bahwa masih terdapat ketidaksesuaian antara standar gaji perusahaan maupun UMR 

dengan gaji yang benar-benar diterima karyawan. Dimana Pada tahun 2021, jabatan Sales hanya menerima gaji 

sebesar Rp. 4.500.000, dan supir sebesar Rp. 4.350.000 lebih rendah dari standar UMR maupun standar 

perusahaan yang ditetapkan sebesar Rp.4.782.000. Kondisi serupa juga terjadi pada tahun 2022, di mana jabatan 

Sales dan Supir hanya memperoleh gaji Rp 4.650.000, padahal standar UMR dan standar gaji perusahaan adalah 

Rp 4.816.000. Selanjutnya pada tahun 2023, ketidaksesuaian masih ditemukan pada jabatan Sales dan Supir. 

Jabatan Sales memperoleh gaji Rp 4.845.000, sedangkan standar UMR dan standar perusahaan telah ditetapkan 

sebesar Rp 5.158.000. Sementara itu, jabatan Supir menerima Rp 4.560.000, yang jumlahnya jauh di bawah standar 

gaji yang berlaku. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa meskipun sebagian jabatan seperti Manajer, Supervisor, Teknis, Operator, 

dan Administrasi telah menerima gaji sesuai atau bahkan lebih tinggi dari UMR, namun masih terdapat beberapa 

jabatan yang menerima gaji di bawah ketentuan standar. Ketidakadilan dalam pemberian kompensasi ini berpotensi 

menimbulkan masalah dalam kinerja karyawan. Dengan demikian, kejelasan dan konsistensi dalam penerapan 

kebijakan kompensasi menjadi sangat penting agar semua karyawan merasa dihargai dan terdorong untuk bekerja 

secara lebih optimal. Dari hasil wawancara penulis dengan salah satu staf di PT Skunda Djaya salah satu masalah di 

PT Sukanda Djaya adalah kompensasi yang kurang, menjadi pokok utama dari kinerja karyawan dan dan lingkungan 

kerja yang kurang baik dan hal ini juga membuat pegawai tidak nyaman dalam beraktivitas. Berikut ini adalah data 

penilaian karyawan PT Sukanda Djaya Bekasi 

Tabel 2. Data Penilaian Pengukuran Kinerja Karyawan Pada PT Sukanda Djaya Bekasi 

No 

Komponen 

Penilaian 

Target 2021 Target 2022 Target 2023 

Target 
% 

Tercapai 
% 

Target 
% 

Tercapai 
% 

Target 
% 

Tercapai 
% 

1 Kualitas Kerja 100 % 73,4 % 100 % 76,5 % 100 % 75,3 % 

2 Kuantitas Kerja 100 % 80,2 % 100 % 78, 5 % 100 % 74, 7 % 

3 Ketepatan Waktu 100 % 77,3 % 100 % 77,3 % 100 % 76,7 % 

4 Efektifitas 100 % 77,2 % 100 % 74, 6% 100 % 75,6 % 
5 Kemandirian 100 % 75,3 % 100 % 82,7 % 100 % 73,4 % 

Sumber : PT Sukanda Djaya Tahun 2021-2023 



Febriani Maria Ina Kewa1, Ir. Bonar Frans Sihite2 

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 3, 2025  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i3.2558 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

3892 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa pada tahun 2021-2023 persentase kinerja karyawan PT Sukanda 

Djaya rata-rata cendrug nauk turun dari tahun ke tahun dari semua komponen penilaian tersebut belum sempat 

mencapai target yang ditentukan. 

2. Metode Penelitian 

 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian mengenai pengaruh kompensasi dan 

lingkungan terhadap kinerja karyawan ini dilakukan pada PT Sukanda Djaya Bekasi. Waktu penelitian ini sadah 

dilakukan pada bulan September sampai November 2024. Waktu penelitian dilakukan dimulai dari bulan Oktober 

2024 sampai dengan Juli 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah semua Karyawan di PT Sukanda Djaya cabang 

Bekasi yang berada pada jabatan tertentu yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu manajer, supervisor, 

teknisi/operator, customer service, administrasi, office boy. Total karyawan pada jabatan-jabatan tersebut 

berjumlah 100 orang yang kemudia digunakan sebagai populasi penelitian. Dalam penentuan jumlah sampel 

sampel penelitian menggunakan teknik sampling jenuh yaitu teknik pengambilan sampel. Hal ini sering dilakukan 

bila jumlah populasi relatif kecil, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat 

kecil (Sujarweni 2018:109). maka sampel dalam penelitian ini adalah sama dengan jumlah populasi yaitu sebanyak 

80 orang karyawan PT Sukanda Bekasi. Teknik analisi data menggunakan regresi linier berganda berbantu Program 

SPSS. 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Analisis Regresi linier berganda 

Coefficientsa 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

t 

 

Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,435 1,100  4,032 ,000 

KOMPENSASI ,304 ,077 ,347 3,945 ,000 

LINGKUNGANKERJA ,387 ,065 ,523 5,943 ,000 

Sumber: Data diolah dengan SPSS Ver.25 

Berdasarkan Tabel diperoleh persamaan regresi: Y = 4,435 + 0,304 X₁ + 0,387 X₂ dengan t-tabel = 1,99 (df = 77; α 

= 0,05; dua sisi). 

1. Pengaruh Kompensasi (X₁) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Nilai t-hitung = 3,945 > t-tabel (1,99) dan Sig. = 0,000 < 0,05, sehingga Kompensasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Setiap kenaikan 1 satuan pada X₁ akan meningkatkan Y sebesar 0,304 

satuan. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja (X₂) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Nilai t-hitung = 5,943 > t-tabel (1,99) dan Sig. = 0,000 < 0,05, sehingga Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Setiap kenaikan 1 satuan pada X₂ akan meningkatkan Y sebesar 0,387 

satuan. 

Secara bersama-sama, kedua variabel bebas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, yang 

berarti model regresi layak digunakan untuk memprediksi Y. 

 

Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,779a ,607 ,597 1,574 

Sumber: Data diolah dengan SPSS Ver.25 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa kompensasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) mempunyai hubungan 

dengan nilai 0,597 atau (59,7%) dan dapat disimpulakan bahwa model regresi berkorelasi sedang. Hal ini 

menunjukan kedua variabel memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 59,7%, sedangkan 40,3% adalah 

faktor lain dan tidak termasuk dalam analisis regresi ini. 
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Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F) ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 
294,752 2 147,376 59,496 ,000b 

Residual 190,736 77 2,477 
  

Total 485,488 79    

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa diperoleh nilai Fhitung sebesar 59,496 dengan nilai sig yaitu 0,000. Nilai 

Fhitug59,496 > 3.11 Ftabel dan nilai sig lebih kecil daripada nilai probabilitas yaitu 0,05, dapat ditulis 0,000 < 0,05 

dan disimpulkan H0 di tolak dan H1 diterima, maka dapat diketahui bahwa kompensasi (X1) dan lingkungan kerja 

(X2) memiliki pengaruh secara bersamaan terhadap kinerja karyawan (Y). 

 

Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Uji Hipotesis Parsial (Uji t) Coefficientsa 

 

 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

 

 

t 

 

 

 

Sig. 
B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 

KOMPENSASI 
4,435 

,304 

1,100 

,077 

 

,347 

4,032 

3,945 

,000 

,000 

LINGKUNGANKERJA ,387 ,065 ,523 5,943 ,000 

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui pengaruh dari kedua variabel sebagai berikut: 

a. Pengaruh kompensasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) 

Pada table di atas nilai signifikasi 0,000 < nilai probabilitas yaitu 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Variabel 

Kompensasi (X1) mempunyai t hitung 3,945 >t table 1.991. Nilai t hitung positif menunjukan bahwa variabel 

kompensasi (X1) mempunyai pengaruh yang searah dengan kinerja karyawan (Y). Maka dapat disimpulkan bahwa 

kompensasi (X1) memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y). 

b. Pengaruh Lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikasi 

0,000 < nilai probabilitas 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Variabel lingkungan kerja (X2) mempunyai 

thitung 5.943 > ttabel yaitu 1.991. Nilai thitung positif menunjukan bahwa variabel lingkungan kerja (X2) 

mempunyai pengaruh yang searah dengan kinerja karyawan (Y) maka disimpulkan bahwa lingkungan (X2) 

memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan (Y). 

Pembahasan Hasil penelitian 
1. Pengaruh Kompensasi terhadap kinerja karyawan 

Berdasrkan hasil analisis uji t, variabel kompensasi (X1) mempunyai nilai t hitung 3,945 > nilai t tabel yakni 1.991 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel kompensasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. 

2. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

Berdasarkan hasil analisis uji t, variabel lingkungan kerja (X2) mempunyai nilai t hitung 5.943 > nilai t tabel yakni 

1.991 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. 

3. Pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyaan Berdasarkan hasil analisis uji F, nilai F 

hitung 59,496 > nilai F table yakni 3.11 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulakan 

bahwa variabel kompensasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) bersama - sama (simultan) berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan (Y) 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan pada bab IV mengenai pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan PT. Sukanda Djaya Bekasi maka dapat diambil kesimpulan sebagai contoh berikut: 

Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel kompensasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y), 

ditunjukkan oleh persamaan regresi linier sederhana Y= 7.655 + 0,571 X1. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung 

3,945 > t tabel 1.991 dengan tingkat signifikan 0,005 < 0,05 dan tingkat signifikan 0.005. Terdapat pengaruh 

yang signifikan secara parsial antara lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y), ditunjukkan oleh 

persamaan regresi linier sederhana Y= 6.197 + 0,537X2. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung 5.943 > t tabel 1.991 

dengan tingkat signifikan 0,00 < 0,05. Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara kompensasi (X1) 

dan lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y), ditunjukkan oleh persamaan regresi linier berganda 

Y=6.197 + 0,537X2 dengan nilai koefisien determinasi 0,597 atau (59,7%) hal ini menunjukan kedua variabel 

memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 59,7%. Dan hasil uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung 59.496 > 

nilai F tabel yakni 3.11 dengan tingkat signifikan lebih kecil dari pada probalitas yaitu 0,005 dapat di tulis 0,000 < 

0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Maka peneliti dapat menyimpulakan bahwa variabel kompensasi (X1) 

dan lingkungan kerja (X2) bersama-sama (simultan) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan (Y). 
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